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Abstract 
Research on "The mitigation of wildlife-communities conflict in Gunung Leuser National Park" was conducted in 
July until August 2012. This research aimed to identify any factors caused wildlife that often enter into community 
plantations, to calculate the economic losses due to conflicts with wildlife and to analysis of wildlife handling by the 
communities. The method used in this research are observation, filling questionnaires and interviews to people directly. 
The results of this research are the factors that cause conflicts between wildlife with communities which the habitat 
destruction due to forest encroachment and the level of wildlife preference for the type of plant. The treatment used by 
communities to overcome the damage and economic loss are making sounds like fireworks, cheers by the owner of the 
land, shoot the animals with a pellet gun, maintained, done by making a trap or snare, made a bonfire and leave it. 
Average economic losses of crops in the Timbang Lawan and Timbang Jaya villages are Rp. 104.090,00/person/month, 
while average annual economic losses of crops in Timbang Lawan and Timbang Jaya villages are 
Rp.25.465,00/person/month. 
Keywords: Conflict of wildlife, Mitigation, Gunung Leuser National Park. 
 
 
PENDAHULUAN 
Satwaliar adalah binatang yang hidup di 
dalam ekosistem alam (Bailey, 1984). Interaksi yang 
negatif antara manusia dan satwaliar serta penurunan 
kualitas habitat satwaliar dapat mengakibatkan 
terjadinya konflik antara manusia dan satwaliar. Pada 
kondisi tertentu konflik tersebut dapat merugikan 
semua pihak yang berkonflik. Konflik yang terjadii 
cenderung menimbulkan sikap negatif manusia 
terhadap satwaliar yaitu berkurangnya apresiasi 
manusia terhadap satwaliar. Kerugian yang umum 
terjadi akibat konflik di antaranya yaitu rusaknya 
tanaman pertanian dan perkebunan serta pemangsaan 
ternak oleh satwaliar. 
Konflik antara manusia dengan satwaliar 
cenderung meningkat akhir-akhir ini. Apapun yang 
terjadi dan jenis satwaliar apapun yang terlibat, konflik 
manusia dan satwaliar merupakan permasalahan 
kompleks karena bukan hanya berhubungan dengan 
keselamatan manusia tetapi juga satwa itu sendiri. 
Rusaknya habitat alami satwaliar sering juga 
disebabkan oleh aktivitas manusia yang monyetp kali 
menjadikan hutan sebagai lahan pertanian untuk 
kepentingan ekonomi. Pembukaan lahan hutan untuk 
kepentingan pembangunan demi peningkatan taraf 
kehidupan manusia telah menyebabkan populasi 
satwaliar yang semula berada di habitatnya atau hutan 
menjadi terpisah-pisah untuk mencari dan menempati 
habitat yang tersisa. Habitat yang tersisa ini biasanya 
berupa hutan dengan luasan yang relatif kecil dengan 
kondisi pakan yang tidak mendukung. Semakin tinggi 
aktifitas manusia di sekitar kawasan hutan maka 
semakin meningkatnya laju kerusakan hutan yang 
menyebabkan habitat satwaliar menjadi sempit dan 
memaksa satwaliar untuk mencari ruang gerak baru 
sehingga sampai kepemukiman penduduk dan 
mengakibatkan konflik antara masyarakat dan 
satwaliar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah identifikasi 
faktor penyebab konflik satwaliar yang sering masuk 
kedalam ladang masyarakat, menghitung kerugian 
ekonomi masyarakat akibat konflik dengan satwaliar 
dan analisis cara penanganan satwaliar yang dilakukan 
masyarakat. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat  
Lokasi penelitian adalah ladang masyarakat 
yang berada di sekitar Taman Nasional Gunung Leuser 
(TNGL), yaitu di Desa Timbang Lawan dan Desa 
Timbang Jaya, Kecamatan Bahorok, Kabupaten 
Langkat, Sumatera Utara. Pengolahan data sekunder 
dimulai dari bulan Juli 2012 sampai selesai, sedangkan 
pengambilan data primer atau penelitian di lapangan 
dilaksanakan mulai dari bulan Juli 2012 sampai dengan 
bulan Agustus 2012.  
Bahan dan Alat 
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 Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
kamera digital, GPS (Global Positioning System), 
kalkulator, komputer dan alat tulis. Bahan yang 
digunakan adalah kuesioner dan tally sheet. 
 
Metode Penelitian 
 Cara untuk mengetahui faktor penyebab 
konflik satwaliar yang sering masuk kedalam ladang 
masyarakat dan mengetahui cara penanganannya 
dilakukan dengan teknik pengumpulan data. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer dikumpulkan melalui: 
1. Teknik Observasi 
Teknik observasi dilakukan dengan cara 
pengamatan secara langsung terhadap objek yang 
diteliti untuk mendapatkan gambaran yang tepat 
mengenai objek penelitian. 
2. Kuisioner  
Kuesioner ini dilakukan untuk memperoleh data-
data yang dibutuhkan dalam penelitian. Kuesioner 
adalah pertanyaan yang akan diberikan kepada 
responden baik secara langsung maupun tidak 
langsung 
3. Wawancara (Interview) 
Wawancara ini dilakukan untuk menggali lebih 
dalam data yang diperoleh dari hasil teknik observasi 
dan kuisioner untuk melengkapi informasi lainnya 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
Data Sekunder 
Data sekunder digunakan sebagai data 
pendukung yang diperoleh dari buku-buku, jurnal 
ilmiah, dan sumber pustaka lainnya. Data sekunder 
merupakan informasi yang diperoleh dari hasil 
pencatatan terhadap data yang sudah tersedia di 
instansi. 
 
Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik yang digunakan dalam pengambilan 
sampel adalah dengan menggunakan metode 
sampling. Metode sampling yaitu suatu cara 
pengambilan data dengan mewakilkan populasi pada 
beberapa anggota populasi saja. Populasi dalam 
penelitian ini adalah masyarakat Desa Timbang Lawan 
dan Desa Timbang Jaya. Jumlah sampel yang 
dijadikan sebagai responden adalah 20 kepala 
keluarga dari setiap desa. Jumlah responden dipilih 20 
kepala keluarga dari setiap desa tersebut karena 
pemilik ladang yang berada di sekitar Taman Nasional 
Gunung Leuser yang berbatasan langsung dengan 
hutan berjumlah 20 kepala keluarga dan di ladang ini 
diduga sering terjadi konflik antara masyarakat dengan 
satwaliar. Pemilihan di kedua desa ini karena di kedua 
desa ini sering terjadi konflik dan juga berada di sekitar 
Taman Nasional Gunung Leuser selain itu di kedua 
desa ini belum banyak dilakukan penelitian terkait 
konflik satwaliar. 
 
Analisis Data 
Besarnya intensitas gangguan satwaliar 
terhadap komoditas pertanian dilihat dari kerugian 
secara finansial. Data yang mendukung penaksiran 
nilai kerugian komoditas pertanian meliputi jumlah 
kerusakan tanaman, harga jual/kg, dan biaya 
penanganan yang dikeluarkan petani. Data tersebut 
diperoleh dari hasil wawancara dengan penduduk yang 
diambil sebagai responden dan pengamatan langsung 
di lapangan. Menurut Suprapto (2000), untuk 
menghitung nilai kerugian tanaman akibat adanya 
gangguan satwaliar dapat dihitung dengan rumus: 
Px = T . Q + C 
Keterangan:    
Px = Nilai Kerugian 
T   = Jumlah Kerusakan Tanaman (batang) 
Q  = Harga jual per kg 
C  = Biaya penanganan 
Menghitung rata-rata kerugian ekonomi yang 
disebabkan oleh konflik satwaliar yang masuk 
keperladangan masyarakat dapat dihitung dengan 
rumus: 
Rata-rata kerugian/KK = 
Ãicpseg_l6bcq_
Ãpcqnmlbcl
 
Menurut Sitompul (2004) nilai kerusakan 
ekonomi yang ditimbulkan oleh satwaliar bervariasi di 
setiap daerah. Jumlah biaya penanganan dapat 
diperoleh dari jumlah biaya atau ongkos pengadaan 
yang dikeluarkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor Penyebab Konflik Satwaliar 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
masyarakat Desa Timbang Lawan dan Desa Timbang 
Jaya diperoleh data tentang faktor penyebab konflik 
satwaliar dengan masyarakat di kedua desa tersebut. 
Faktor penyebab konflik menurut responden karena 
kerusakan habitat akibat perambahan hutan dan 
tingkat kesukaan satwaliar terhadap jenis tanaman 
yang ditanam petani. Data konflik tersebut disajikan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Faktor Penyebab Konflik Satwaliar Dengan 
Masyarakat. 
 
Faktor 
Penyebab 
 
Desa 
Timbang Lawan Timbang Jaya 
N 
Persentase 
(%) 
N 
Persentase 
(%) 
-Kerusakan 
habitat 
akibat 
perambahan 
hutan 
5 25% 9 45% 
-Tingkat 
kesukaan 
satwaliar 
terhadap 
jenis 
tanaman 
15 75% 11 55% 
 
1.Kerusakan Habitat Akibat Perambahan Hutan 
Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan 
keadaan hutan di sekitar TNGL khususnya yang 
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berada di Desa Timbang Lawan dan Desa Timbang 
Jaya sebagian sudah rusak akibat perambahan hutan 
yang dilakukan oleh masyarakat yang sering 
menebang kayu di sekitar hutan. Perambahan hutan 
adalah kegiatan memungut hasil hutan baik kayu 
ataupun bukan kayu yang dilakukan secara tidak sah 
dan tanpa izin pihak kehutanan. Perambahan tersebut 
telah menyebabkan kerusakan habitat satwaliar yang 
ada di TNGL sehingga menjadi salah satu faktor 
pemicu konflik antara satwaliar dengan masyarakat 
yang ditandai dengan kerusakan tanaman oleh 
gangguan satwaliar. 
Sebanyak 5 (25%) dari 20 responden yang 
diwawancarai di Desa Timbang Lawan menyatakan 
bahwa faktor penyebab konflik antara masyarakat 
dengan satwaliar disebabkan karena kerusakan habitat 
satwaliar akibat perambahan hutan. Sedangkan di 
Desa Timbang Jaya, 9 (45%) dari 20 responden yang 
diwawancarai juga menyatakan bahwa faktor 
penyebab konflik karena kerusakan habitat satwaliar 
akibat perambahan hutan. 
Arief dkk, (2003) menyatakan bahwa 
penurunan kualitas habitat satwaliar pada umumnya 
disebabkan oleh semakin menurunnya luasan areal 
hutan dan telah terfragmentasinya habitat satwaliar 
dan penggunaan lahan yang tidak didasarkan pada 
keutuhan ekosistem hutan. Penurunan kualitas habitat 
sampai saat ini masih terus berlangsung yang ditandai 
dengan semakin meningkatnya penebangan liar (illegal 
logging), perambahan hutan, konversi lahan hutan 
menjadi penggunaan areal-areal lain (seperti lahan 
pertanian dan perkebunan). Keadaan ini secara 
langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh 
terhadap kesehatan populasi satwaliar dan jenis 
sumber daya alam hayati dan juga akan berimplikasi 
terhadap meningkatnya dampak negatif lainnya akibat 
ketidakseimbangan ekosistem sehingga apabila hal ini 
dibiarkan terus akan menyebabkan menurunnya 
kesejahteraan  manusia. 
Faktor lain yang menyebabkan terjadinya 
konflik antara masyarakat dengan satwaliar juga 
disebabkan karena monyet ekor panjang dan babi 
hutan menemukan sumber pakan baru yang dekat 
dengan daerah yang dijelajahnya sehingga satwaliar 
tersebut cenderung bertahan di tempat yang banyak 
sumber pakannya. Selain itu monyet ekor panjang dan 
babi hutan menyukai daerah dataran rendah yang 
daerah tersebut banyak areal pertaniannya sehingga 
sumber pakannya lebih banyak. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Febriani (2009), yang menyatakan bahwa 
satwaliar (gajah) lebih menyukai hutan dataran rendah 
yang kini telah beralih fungsi menjadi lahan pertanian 
karena saat ini hutan dataran rendah telah dikonversi 
masyarakat untuk dijadikan lahan pertanian yang 
menyediakan sumber pakan yang lebih banyak. 
Jenis kerusakan hutan yang ada di lokasi 
penelitian ini (Resort Bukit Lawang) adalah 
perambahan hutan yang dilakukan oleh masyarakat 
sekitar yang sifatnya hanya mengambil kayunya saja 
untuk keperluan sendiri dan tidak melakukan konversi 
lahan untuk perluasan areal perladangan mereka. 
Sedangkan hasil penelitian Febriani (2009) di Resort 
Sei Lepan kerusakan hutan di daerah tersebut 
disebabkan karena semakin banyaknya aktivitas 
manusia di sekitar TNGL untuk merambah hutan 
sebagai areal pertanian mereka. 
 
2. Tingkat Kesukaan Satwaliar Terhadap Jenis 
Tanaman 
Tingkat kesukaan (palatability) satwaliar 
terhadap suatu jenis tanaman merupakan salah satu 
faktor yang menyebabkan konflik satwaliar dengan 
petani. Pakan mempunyai peran yang sangat penting 
karena konsumsi makanan merupakan faktor esensial 
yang menjadi dasar untuk hidup dan menentukan 
produksi (Parakkasi, 1999), akan tetapi tidak semua 
zat makanan dapat diserap dan dicerna oleh alat 
pencernaan satwaliar, kemampuan satwaliar dalam 
mencerna bahan pakan juga dapat digunakan untuk 
menentukan kualitas bahan pakan tersebut bagi 
satwaliar. 
Sebanyak 15 (75%) dari 20 responden yang 
diwawancarai di Desa Timbang Lawan menyatakan 
bahwa faktor penyebab konflik antara masyarakat 
dengan satwaliar disebabkan karena tingkat kesukaan 
satwaliar terhadap jenis tanaman yang ditanam petani. 
Sedangkan di Desa Timbang Jaya, 11 (55%) dari 20 
responden yang diwawancarai juga menyatakan 
bahwa faktor penyebab konflik disebabkan karena 
tingkat kesukaan satwaliar terhadap jenis tanaman 
yang ditanam petani.  
Satwaliar masuk ke lahan pertanian milik 
masyarakat karena di lahan tersebut terdapat jenis 
tanaman yang umumnya disukai oleh satwaliar atau di 
habitat aslinya ketersediaan pakannya sudah terbatas 
karena kerusakan habitat sehingga satwaliar tersebut 
keluar untuk mencari makan. Jenis tanaman yang 
sering dirusak oleh satwaliar adalah tanaman jagung, 
karet, bambu, pisang, sawit, ubi kayu dan tanaman 
kacang panjang. Tanaman ini juga merupakan 
tanaman dominan yang ditanam oleh masyarakat di 
Desa Timbang Lawan dan Desa Timbang Jaya.  
Selama pengamatan di lapangan, satwaliar 
monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) dan babi 
hutan (Sus scrofa) banyak mengganggu dan merusak 
tanaman jagung, karet dan sawit. Satwaliar yang 
datang ke ladang jagung merusak buah jagung yang 
masih muda, biasanya satwaliar mematahkan batang 
jagung terlebih dahulu sebelum mengambil buahnya. 
Menurut Wirdateti, dkk (2001), palatabilitas satwaliar 
terhadap tanaman jagung disebabkan karena sifat dari 
tanaman jagung yang memilki tekstur lunak, rasanya 
manis, mengandung karbohidrat yang tinggi, memiliki 
kandungan bahan ekstrak tanpa bahan nitrogen yang 
mudah dicerna, serat kasar rendah sehingga 
memudahkan pencernaan satwaliar.  
Palatabilitas monyet ekor panjang terhadap 
tanaman sawit (Elaeis guinensis) disebabkan karena 
monyet ekor panjang dengan mudah memanjat kelapa 
sawit untuk dimakan buahnya. Monyet ekor panjang 
menyukai buah kelapa sawit yang sudah siap dipanen 
dengan ciri buah sawit tersebut sudah berwarna 
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merah. Walaupun sawit bukan makanan utama monyet 
ekor panjang, namun satwaliar ini menyukai jenis 
tanaman sawit. Dengan demikian monyet ekor panjang 
cenderung akan tertarik untuk kembali memakan 
kelapa sawit yang terlewati sepanjang jalur jelajahnya. 
Gangguan monyet ekor panjang akan berkurang bila 
buah kelapa sawit belum ada yang siap panen atau 
masih muda karena monyet ekor panjang tersebut 
tidak menyukai buah sawit yang masih muda dan 
monyet ekor panjang akan terus merusak tanaman 
sawit dengan cara mengambil buah yang sudah masak 
atau sudah siap panen. 
  Monyet ekor panjang juga menyenangi 
tanaman karet yaitu pada bagian batang dan daun 
yang masih muda. Hal ini sesuai dengan pernyataan          
Poniran (1974), bahwa satwaliar menyukai daun muda 
atau pucuk-pucuk pohon karena mempunyai 
palatabilitas yang tinggi, mempunyai nilai gizi yang 
tinggi dan mudah dicerna dibandingkan dengan kulit 
batang dan akar. Walaupun monyet ekor panjang 
menyukai tanaman karet untuk dimakan daun muda 
atau pucuknya, namun monyet ekor panjang tersebut 
tidak menyebabkan kerusakan yang berat yaitu pohon 
tersebut menjadi mati. 
 Hasil wawancara dengan masyarakat 
dikedua desa ini menyatakan bahwa semua responden 
menganggap bahwa keberadaan satwaliar yang 
berada di sekitar hutan yang dekat dengan ladang 
masyarakat tersebut mengganggu karena satwaliar itu 
sering masuk dan merusak tanaman mereka sehingga 
hasil pertanian menjadi berkurang dan menimbulkan 
kerugian karena akan menambah biaya penanganan. 
Hal inilah yang diduga menyebabkan masyarakat 
mengganggap bahwa keberadaan satwaliar ini 
mengganggu.  
Kerugian Masyarakat Akibat Konflik dengan 
Satwaliar 
1. Jenis Satwa yang Sering Merusak Lahan 
Masyarakat 
Berdasarkan pengamatan di lapangan 
diketahui bahwa jenis satwaliar yang sering masuk dan 
merusak ladang masyarakat di Desa Timbang Lawan 
dan Desa Timbang Jaya adalah monyet ekor panjang 
dan babi hutan. Monyet ekor panjang (Macaca 
fascicularis) termasuk jenis primata yang mudah 
beradaptasi dengan lingkungannya oleh karena itu 
jenis satwa ini dapat dijumpai di berbagai tipe habitat 
mulai dari hutan alam hingga hutan sekunder bahkan 
dapat ditemukan juga di pinggir ladang ataupun 
perkebunan. Seiring dengan semakin sempitnya 
kawasan hutan, peranan monyet ekor panjang bukan 
lagi sebagai penyeimbang ekosistem tetapi justru 
sebagai musuh petani dan dapat menjadi sumber 
hama di persawahan dan di perkebunan (Medway, 
1978). Selama pengamatan di Desa Timbang Lawan 
dan Desa Timbang Jaya jumlah satwaliar yang sering 
masuk dan merusak ladang masyarakat selama 
penelitian (15 Juli sampai 15 Agustus 2012) disajikan 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Frekuensi Satwaliar yang Masuk ke Ladang 
Masyarakat selama Penelitian (15 Juli 
sampai 15 Agustus 2012).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil penjabaran dari Tabel 4 di atas 
diketahui bahwa jenis satwaliar yang paling sering 
merusak tanaman masyarakat adalah monyet ekor 
panjang (Macaca  fascicularis) dan babi hutan (Sus 
scrofa). Hal yang menyebabkan perbedaan frekuensi 
satwaliar yang masuk dikedua desa tersebut karena 
jenis tanaman yang ditanam petani dikedua desa itu 
berbeda, untuk Desa Timbang Lawan jenis tanaman 
yang paling banyak ditanam adalah tanaman palawija 
seperti jagung, pisang, ubi kayu dan kacang panjang 
sedangkan di Desa Timbang Jaya jenis tanaman yang 
paling banyak ditanam adalah tanaman tahunan 
seperti kelapa sawit dan karet. Lokasi pertanian 
masyarakat di Desa Timbang Lawan dan Desa 
Timbang Jaya berada pada kelerengan yang landai. 
Hal lain yang mempengaruhi perbedaan 
frekuensi satwaliar yang masuk dikedua desa ini 
adalah jumlah satwaliar dalam sekali kejadian 
gangguan sangat tergantung dari jenis satwaliar 
tersebut, yaitu satwaliar yang hidup soliter (sendiri) 
atau kelompok (koloni). Satwaliar seperti monyet ekor 
panjang dalam melakukan gangguan terhadap 
komoditas tanaman pertanian yaitu secara 
bergerombol. Serangan monyet ekor panjang lebih 
banyak merusak tanaman karena monyet ekor panjang 
lebih sering masuk ke ladang masyarakat pada saat 
pagi dan sore hari. Jumlah monyet ekor panjang dalam 
sekali kejadian gangguan berjumlah antara 10-15 ekor. 
Satwaliar babi hutan memiliki cara hidup sosial untuk 
berkelompok tetapi mereka juga dapat hidup sendiri-
sendiri. Rahayu (1982), mengemukakan babi hutan 
betina remaja/dewasa cenderung hidup untuk 
berkelompok sedangkan jantannya hidup soliter. 
Persentase kejadian gangguan tertinggi berdasarkan 
jumlah babi hutan per gangguan yaitu berkisar 1-3 
ekor. Babi hutan masuk ke ladang masyarakat 
biasanya pada saat malam hari karena babi hutan 
merupakan hewan nocturnal yang mencari makan 
pada malam hari. 
Frekuensi monyet ekor panjang yang masuk 
ke ladang masyarakat di Desa Timbang Lawan selama 
penelitian sebanyak 44 kali (80%) dengan jumlah yang 
masuk berkisar 660 ekor dan frekuensi babi hutan 
yang masuk selama penelitian sebanyak 11 kali (20%) 
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dengan jumlah yang masuk sekitar 33 ekor. 
Sedangkan di Desa Timbang Jaya frekuensi monyet 
ekor panjang yang masuk ke ladang masyarakat 
selama penelitian sebanyak 25 kali (75,7%) dengan 
jumlah yang masuk berkisar 375 ekor dan frekuensi 
babi hutan yang masuk selama penelitian sebanyak 8 
kali (24,3%) dengan jumlah yang masuk sekitar 24 
ekor. 
Masyarakat sering menganggap monyet ekor 
panjang (M. fascicularis) sebagai hama tanaman, 
karena monyet ekor panjang ini sering berkeliaran di 
ladang masyarakat untuk mencari makan. Di ladang 
monyet ekor panjang merusak tanaman jagung (Zea 
mays), pisang (Musa paradisiaca), ubi kayu (Manihot 
esculenta), kacang panjang (Vigna sinensis), sawit 
(Elaeis guinnensis), karet (Hevea braziliensis) dan 
bambu (Bamboo sp.) yang menjadi tumpuan ekonomi 
masyarakat. Monyet ekor panjang tidak lagi takut 
kepada manusia, ketika diusir agar pergi dari kebun, 
monyet ekor panjang akan melawan atau pura-pura lari 
dan setelah dibelakangi oleh petani, monyet ekor 
panjang akan masuk kebun kembali. Habitat asli 
monyet ekor panjang (M. fascicularis) adalah hutan 
rawa mangrove tapi juga dapat ditemui pada hutan 
primer dan hutan sekunder di ketinggian 200 mdpl, 
selain itu dapat ditemui juga pada perbatasan areal 
hutan dan lahan pertanian, monyet ekor panjang sering 
dianggap sebagai pengganggu karena merusak 
tanaman perkebunan (Davis, 1962). Kedua jenis 
satwaliar yang sering masuk ke ladang masyarakat 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
  
 
 
 
 A    B 
Gambar 1. Monyet ekor panjang di ladang jagung 
masyarakat (A) Babi hutan di ladang pertanian 
masyarakat (B). 
Adanya permasalahan gangguan monyet 
ekor panjang diduga karena kawasan hutan di sekitar 
ladang masyarakat telah mengalami kerusakan habitat 
akibat perambahan hutan yang dilakukan oleh 
masyarakat. Menurut Sugiharto (1992) perubahan 
lingkungan sering mengarah kerusakan lingkungan 
sebagai akibat penduduk telah mengeksploitasi 
lingkungan pada tingkat melebihi daya dukung 
lingkungan tersebut sehingga akibatnya dapat menarik 
populasi monyet ekor panjang (M. fascicularis) untuk 
menggunakan lahan hutan tersebut sebagai 
habitatnya. Di samping sebagai pengganggu, monyet 
ekor panjang ini mempunyai potensi untuk 
dimanfaatkan, tetapi hingga saat ini apa yang 
dirasakan penduduk terhadap keberadaan monyet ekor 
panjang ini lebih sebagai gangguan dari pada potensi 
yang biasa dimanfaatkan. Salah satu potensi monyet 
ekor panjang ini dapat dimanfaatkan sebagai daya tarik 
dari suatu objek wisata, sehingga dapat menarik 
perhatian para pengunjung dalam suatu kawasan 
wisata. 
Babi hutan hidup di berbagai kondisi 
lingkungan yang beragam di kepulauan Indonesia yaitu 
di hutan hujan, rawa, padang rumput, dan area 
pertanian. Pada umumnya babi hutan termasuk hewan 
nocturnal yaitu hewan yang mencari makan pada 
malam hari, makanan dari babi hutan itu sendiri adalah 
akar-akaran, buah-buahan yang jatuh, dedaunan, 
pucuk daun muda dan kadang-kadang memakan 
tanah. Tingginya tingkat degradasi dan fragmentasi 
habitat merupakan ancaman bagi populasi babi hutan. 
Selain terancam karena semakin tingginya tingkat 
kerusakan hutan, babi hutan juga sangat rawan 
terhadap perburuan maupun diburu karena dianggap 
sebagai hama perusak lahan pertanian (Bailey, 2000). 
Babi hutan biasanya hidup berkelompok     
(Macdonald, 1993). Unit terkecil kelompok tersebut 
merupakan kelompok keluarga, 1-3 kelompok keluarga 
membentuk kelompok yang lebih besar. Babi hutan 
jantan merupakan satwa yang bersifat soliter kecuali 
pada saat musim kawin. Masalah serangan babi hutan 
terhadap ladang atau kebun penduduk bukan hanya 
dikarenakan oleh populasinya, tetapi erat hubunganya 
dengan sifat rakusnya. 
Konflik antara manusia dengan satwaliar 
mengakibatkan kerugian yang signifikan bagi manusia, 
kerusakan tanaman yang terus menerus menyebabkan 
kerugian hasil pertanian pada saat panen. Lahan 
pertanian yang dirusak oleh satwaliar ditanami dengan 
berbagai jenis tanaman pertanian dan tanaman 
perkebunan karena areal ladang dapat menyediakan 
makanan yang lebih beragam, maka satwaliar seperti 
monyet ekor panjang dan babi hutan selalu berusaha 
untuk memasuki areal tersebut setiap harinya. 
Tanaman yang diusahakan oleh penduduk cenderung 
disukai oleh monyet ekor panjang dan babi hutan 
sehingga untuk tetap mendapatkan hasil dari lahan 
ladang para petani harus ekstra monyets dalam 
menjaganya. Selain itu, ladang pertanian ini juga sering 
dijadikan satwaliar sebagai tempat untuk bermain-main 
sehingga menimbulkan kerusakan pada tanaman 
pertanian yang lain walaupun tanaman tersebut tidak 
diambil sebagai makanan. 
Dalam penelitian ini jenis satwaliar yang 
sering merusak tanaman pertanian milik masyarakat 
adalah monyet ekor panjang dan babi hutan yang 
berada di sekitar Taman Nasional Gunung Leuser 
Resort Bukit Lawang. Jika dibandingkan dengan hasil 
penelitian Febriani (2009) di sekitar TNGL juga yaitu di 
resort Sei Lepan dimana jenis satwaliar yang sering 
merusak adalah gajah sumatera (Elephas maximus 
sumatraensis). Daerah yang seriing dirusak oleh gajah 
berada pada kelerengan landai. Hal ini sama dengan 
lokasi penelitian ini dimana monyet ekor panjang dan 
babi hutan juga merusak ladang masyarakat yang 
berada pada kelerengan landai. 
 
  
6 
2. Kerusakan Jenis Tanaman 
Kerusakan tanaman disebabkan oleh 
keluarnya satwaliar dari hutan ke ladang masyarakat 
untuk mencari makan sehingga menimbulkan konflik 
antara satwaliar dengan masyarakat. Hal ini 
disebabkan karena semakin sempitnya habitat 
satwaliar berupa hutan yang dirambah oleh 
masyarakat di sekitar hutan, selain itu kurangnya 
upaya penanganan dari pihak-pihak yang harusnya 
bertanggung jawab terhadap masalah ini.  
Keluarnya satwaliar dari hutan memasuki 
lahan pertanian dengan merusak tanaman merupakan 
konflik manusia dengan satwaliar yang masih terus 
terjadi sampai saat ini. Faktor penyebab konflik 
satwaliar dengan petani juga disebabkan karena 
semakin luasnya perkebunan masyarakat yang 
membuat habitat satwaliar semakin menyempit dan 
akhirnya satwaliar tersebut mencari ruang gerak baru 
sehingga sampai kelahan masyarakat sebagaimana 
pernyataan Wilson (1996), semakin luas areal 
pertanian maka semakin sempit ruang gerak satwaliar. 
Hasil pengamatan di Desa Timbang Lawan dan Desa 
Timbang Jaya didapatkan identifikasi kejadian konflik 
satwaliar dengan masyarakat selama penelitian (15 Juli  
sampai 15 Agustus 2012) yang disajikan pada Tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Jenis Kerusakan Tanaman Desa Timbang Lawan dan Desa Timbang Jaya   selama Penelitian (15 Juli sampai 
15Agustus 2012).  
Desa 
 
Kerugian 
Jenis Tanaman 
Jagung Pisang 
Ubi 
kayu 
Kacang 
panjang 
Sawit Karet Bambu 
Timbang 
Lawan 
 
a. EDWDQJ 791 61 84 90 82 139 35 
b.Estimasi 
EWJWKQ 
9.492 732 1.008 1.080 984 1.668 420 
FEHUDW 
(kg atau sisir) 
197,7 915 sisir 168 9 164 13,9 - 
G(VWLPDVLEHUDWWKQ 2.373 10.980 Sisir 2.016 108 1.968 166,8 - 
Timbang 
Jaya 
 
DEDWDQJ 401 79 - 20 152 83 55 
E(VWLPDVLEWJWKQ 4.812 948 - 240 1.824 996 660 
FEHUDWNJ 100,2 1.185 sisir - 2 304 8,3 - 
G(VWLPDVLEHUDWWDKXQ 1.203 14.220 sisir - 24 3.648 99,6 - 
 
 Hasil penjabaran Tabel 3, jenis tanaman 
yang paling banyak dirusak oleh satwaliar di Desa 
Timbang Lawan dan Desa Timbang Jaya adalah jenis 
tanaman Jagung. Hal ini disebabkan karena jagung 
merupakan tanaman yang paling dominan yang 
ditanam oleh responden di Desa Timbang Lawan dan 
Desa Timbang Jaya dan tingginya tingkat kesukaan 
satwaliar seperti monyet ekor panjang terhadap 
tanaman jagung. Menurut Sukumar (2003) kerusakan 
tanaman yang disebabkan oleh satwaliar diduga 
karena tingginya tingkat kesukaan (palatability) 
satwaliar terhadap jenis tanaman yang ditanam petani. 
Monyet ekor panjang merusak tanaman jagung dengan 
cara mematahkan batang jagung dan mengambil 
buahnya sedangkan babi hutan merusak tanaman 
jagung dengan cara menumbangkan batang jagung 
dengan badannya lalu diambil buahnya sehingga 
tanaman jagung menjadi rusak dan mengurangi hasil 
panen para petani.  
 Monyet ekor panjang sering merusak pucuk 
tanaman karet. Monyet ekor panjang monyetp kali 
memanjat dan bertengger di ranting karet, memakan 
dedaunan muda dan juga mematahkan ranting pohon 
sehingga tanaman tersebut menjadi rusak dan 
mengurangi hasil produksinya. Selain itu monyet ekor 
panjang dan babi hutan juga sering menjatuhkan hasil 
karet yang ada di dalam tempurung. Gangguan 
tersebut akan berkurang bila petani terus menjaga dan  
 
mengawasi ladangnya setiap hari agar gangguan dari 
satwaliar tersebut dapat berkurang.  
 Jenis satwaliar yang sering merusak di 
ladang kacang panjang milik masyarakat adalah 
monyet ekor panjang. Kerugian tanaman kacang 
panjang ini tidak terlalu signifikan karena hanya 
sebagian kecil dari masyarakat yang menanam 
tanaman kacang panjang. Selain itu kerusakan yang 
ditimbulkan oleh gangguan monyet ekor panjang dapat 
diatasi dengan cara mengusir dan membuat jebakan.  
Hasil pengamatan di lapangan diketahui 
bahwa tanaman bambu yang terdapat dikedua desa ini 
tidak terlalu banyak. Hal ini disebabkan karena 
masyarakat menganggap tanaman bambu tidak 
memiliki nilai ekonomi yang tinggi sehingga 
masyarakat mengganti tanaman bambu tersebut 
dengan tanaman sawit yang dianggap memiliki nilai 
ekonomi yang lebih tinggi.  Tanaman bambu yang 
masih muda juga sering dirusak babi hutan. Babi hutan 
merusak tanaman bambu dengan cara memakan 
rebung. 
 Kerusakan tanaman pisang disebabkan oleh 
serangan monyet ekor panjang. Monyet ekor panjang 
merusak tanaman pisang dengan cara memakan 
buahnya. Untuk tanaman ubi kayu, biasanya satwaliar 
yang sering merusak adalah babi hutan. Babi hutan 
merusak tanaman tersebut dengan cara membongkar 
tanaman ubi kayu untuk dimakan umbinya.  
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Dibandingkan dengan hasil penelitian 
Febriani (2009) di Resort Sei Lepan, jenis tanaman 
yang sering dirusak oleh gajah adalah sawit, karet dan 
batang pisang. Jenis tanaman yang dirusak di daerah 
Sei Lepan ini lebih sedikit jika dibandingkan dengan 
lokasi penelitian, hal ini disebabkan karena perbedaan 
jenis tanaman yang ditanam petani. Jenis tanaman 
yang dominan ditanam di daerah Sei Lepan 
kebanyakan tanaman tahunan seperti sawit dan karet 
sedangkan di lokasi penelitian kebanyakan masyarakat 
menanam jenis tanaman palawija dan tanaman 
tahunan.  
 
3. Kerugian Ekonomi Masyarakat 
Hasil penelitian di lapangan diketahui bahwa 
nilai kerugian ekonomi masyarakat Desa Timbang 
Lawan dan Desa Timbang Jaya tidak terlalu besar, 
namun jika tidak ada penanganan yang tepat dari 
masyarakat maupun pihak yang berwenang dan konflik 
antara satwaliar dengan masyarakat terus terjadi maka 
untuk waktu yang lama nilai kerugian ekonomi 
masyarakat akan semakin meningkat. Untuk itu perlu 
adanya kerja sama antara masyarakat dengan pihak 
yang berwenang untuk mencegah dan mengurangi 
konflik di kedua desa ini. Kerugian akibat adanya 
gangguan satwaliar pada tanaman palawija dan 
tanaman tahunan di Desa Timbang Lawan dan Desa 
Timbang Jaya selama penelitian disajikan pada Tabel 
4 dan Tabel 5. 
Tabel 4. Kerugian Akibat Kerusakan Tanaman Palawija  
 di Desa Timbang Lawan dan Desa Timbang  
 Jaya selama 15 Juli sampai 15 Agustus 2012. 
 
 
 
 
Tabel 5. Kerugian Akibat Kerusakan Tanaman   
Tahunan di Desa Timbang Lawan  dan 
Desa Timbang Jaya selama 15 Juli sampai 
15 Agustus 2012. 
 
 
Desa 
Jenis 
Satwaliar 
Jenis Komoditi yang 
dirusak Nilai 
Kerugian 
(Rp) 
Sawit 
(Btg) 
Karet 
(Btg) 
Bambu 
(Btg) 
Timbang 
Lawan 
-Monyet 82 118 - 344.600 
-Babi 
hutan 
- 21 35 93.900 
Timbang 
Jaya 
-Monyet 152 67 - 445.700 
-Babi 
hutan 
- 16 55 134.400 
 
 Hasil penjabaran Tabel 4 dan Tabel 5 di atas, 
jenis tanaman yang paling banyak ditanam masyarakat 
dari kedua desa tersebut adalah tanaman palawija. 
Jumlah kerugian tanaman palawija di Desa Timbang 
Lawan akibat adanya gangguan monyet ekor panjang 
sebesar Rp 1.764.500,00 sedangkan kerugian akibat 
adanya gangguan babi hutan sebesar Rp.306.100,00. 
Untuk Desa Timbang Jaya jumlah kerugian tanaman 
palawija akibat adanya gangguan satwaliar monyet 
ekor panjang sebesar Rp.1.990.000,00 sedangkan 
kerugian akibat adanya gangguan babi hutan sebesar 
Rp. 103.000,00. Jadi, total kerugian ekonomi tanaman 
palawija yang diakibatkan satwaliar di Desa Timbang 
Lawan sebesar Rp. 2.070.600,00 dan total kerugian 
ekonomi tanaman palawija yang diakibatkan satwaliar 
di Desa Timbang Jaya sebesar Rp.2.093.000,00. 
 Jumlah kerugian tanaman tahunan di Desa 
Timbang Lawan akibat adanya gangguan monyet ekor 
panjang sebesar Rp.344.600,00 sedangkan kerugian 
akibat adanya gangguan babi hutan sebesar 
Rp.93.900,00. Untuk Desa Timbang Jaya jumlah 
kerugian tanaman tahunan akibat adanya gangguan 
satwaliar monyet ekor panjang sebesar  445.700,00 
sedangkan kerugian akibat adanya gangguan babi 
hutan sebesar Rp.134.300,00. Jadi, total kerugian 
ekonomi tanaman tahunan yang diakibatkan satwaliar 
di Desa Timbang Lawan sebesar Rp.438.500,00 dan 
total kerugian ekonomi tanaman tahunan yang 
diakibatkan satwaliar di Desa Timbang Jaya sebesar 
Rp.580.100,00. 
 Jadi dapat diketahui rata-rata kerugian 
ekonomi tanaman  palawija di Desa Timbang Lawan 
dan Desa Timbang Jaya adalah sebesar Rp. 
104.090,00/KK/Bulan, sedangkan rata-rata kerugian 
ekonomi tanaman tahunan di Desa Timbang Lawan 
dan Desa Timbang Jaya adalah sebesar 
Rp.25.465,00/KK/Bulan. 
 Hal yang menyebabkan perbedaan kerugian 
ekonomi dari setiap responden di kedua desa tersebut 
adalah jumlah kerusakan tanaman akibat adanya 
gangguan dari satwaliar, jenis tanaman yang dirusak 
dan jarak antara hutan dengan ladang masyarakat. 
Pada umumnya satwaliar terlebih dahulu merusak 
lahan pertanian milik masyarakat yang berada di 
pinggir±pinggir hutan, setelah ketersediaan pakan di 
pinggir-pinggir ladang yang berbatasan dengan hutan 
telah habis, maka satwaliar akan masuk ke tengah-
tengah ladang dan merusak lahan pertanian. 
 Nilai kerugian dari hasil penelitian ini berbeda 
dengan nilai kerugian ekonomi pada penelitian       
Pindi dkk (2009), yang melakukan penelitian tentang 
konflik mamalia besar seperti gajah yang berada di 
sekitar Taman Nasional Gunung Leuser (Resort 
Tangkahan dan Resort Sei Lepan), dimana jumlah 
kerugian yang dialami masyarakat di Resort 
Tangkahan sebesar Rp. 11. 210.000,00 dengan jenis 
tanaman yang dirusak adalah sawit. Sedangkan nilai 
kerugian yang dialami masyarakat Resort Sei Lepan 
adalah Rp.12.850.000,00 dengan jenis tanaman yang 
dirusak adalah sawit.  
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Penanganan Satwaliar yang Dilakukan Masyarakat 
Peran serta masyarakat dalam penanganan 
konflik satwaliar dengan manusia sangat dibutuhkan 
guna mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan 
dari kejadian konflik itu sendiri. Namun apabila peran 
serta masyarakat tidak terorganisir dan tidak mengikuti 
prosedur penanganan yang baik justru akan 
berdampak kepada kerugian yang lebih luas. Dalam 
upaya penanggulangan konflik harus memperhatikan 
sejumlah hal, yang paling utama adalah penyelesaian 
konflik harus berpandangan bahwa manusia dan 
satwaliar sama-sama penting. Untuk menekan 
terjadinya konflik ataupun mengurangi kerugian, perlu 
adanya penyamaan persepsi tentang konservasi 
satwaliar dan keinginan kuat untuk selalu memasukkan 
kebutuhan ruang dan pakan satwaliar kedalam 
perencanaan pembangunan. 
Penanganan konflik satwaliar dengan 
masyarakat di lapangan, biasanya ketika satwaliar 
masuk ke perladangan masyarakat, suatu cara yang 
selama ini dilakukan adalah dengan cara mengusir 
mereka kembali kehabitatnya. Berdasarkan hasil 
pengamatan dan wawancara dengan masyarakat dari 
kedua desa ini, usaha antisipasi untuk menghalau 
kehadiran satwaliar di areal perladangan yang selama 
ini dilakukan oleh masyarakat di kedua desa ini tidak 
jauh berbeda yaitu dengan cara membuat jebakan atau 
perangkap, menembak satwa tersebut dengan 
senapan angin, sorakan, membuat api unggun, dijaga, 
dibiarkan, dan membuat bunyi-bunyian seperti mercon. 
Hal ini bertujuan untuk mengurangi kerusakan tanaman 
serta menekan kerugian ekonomi akibat gangguan dari 
satwaliar. Adapun alat penanganan yang dilakukan 
masyarakat untuk mengusir satwaliar yang masuk ke 
ladang dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
     A         B 
 
 
 
 
 
 
 
                      C                         D 
Gambar 4.  Alat pengusir satwaliar yang terbuat dari 
bambu dan kaleng yang berisi batu (A) Alat pengusir 
satwaliar yang terbuat dari bambu, tali dan seng (B) 
Alat jebakan yang digunakan untuk mengusir babi 
hutan (C) Jebakan monyet yang di dalamnya terdapat 
buah pisang sebagai umpan (D). 
 
Hasil wawancara dengan 20 responden di 
Desa Timbang Lawan diketahui bahwa 7%                  
(2 responden) menggunakan teknik penanganan 
dengan menggunakan mercon, 11% (3 responden) 
dengan menggunakan sorakan, 20% (6 responden) 
dengan cara ditembak menggunakan senapan angin, 
7% (2 responden) dengan cara dijaga, 24%                
(7 responden) dengan cara membuat perangkap, 20% 
(6 responden) dengan cara dibiarkan, dan 11% (3 
responden) dengan membuat api unggun. Sedangkan 
di Desa Timbang Jaya dengan 20 responden diperoleh 
data 13% (3 responden) menggunakan teknik 
penanganan dengan menggunakan mercon, 16% (4 
responden) dengan cara ditembak menggunakan 
senapan angin, 29% (7 responden) menggunakan 
perangkap, 29% (7 responden) dengan cara dibiarkan 
dan 13% (3 responden) dengan cara membuat api 
unggun.  
Teknik penanganan yang paling sering 
digunakan masyarakat Desa Timbang Lawan adalah 
dengan cara ditembak menggunakan senapan angin 
dan membuat jebakan atau perangkap. Sedangkan di 
Desa Timbang Jaya teknik penanganan yang paling 
sering digunakan masyarakat adalah dengan cara 
membuat jebakan atau perangkap. Teknik penanganan 
ini dianggap lebih efisien dan praktis oleh masyarakat 
karena tidak membutuhkan biaya penanganan yang 
besar. Dalam penggunaan senapan angin terdapat 2 
(dua) jenis peluru yang sering digunakan.  
 Teknik penanganan yang dilakukan oleh 
masyarakat untuk mengusir atau menghalau monyet 
ekor panjang yang masuk yaitu dengan cara membuat 
bunyi-bunyian seperti mercon, membuat api unggun, 
ditembak dengan menggunakan senapan angin, 
membuat perangkap, dijaga dan sorakan oleh pemilik 
ladang sedangkan teknik penanganan untuk mengusir 
babi hutan yang masuk yaitu dengan cara membuat 
jebakan dan dibiarkan karena babi hutan melakukan 
serangan terhadap komoditas pertanian pada saat 
malam hari. Masyarakat di Desa Timbang Lawan dan 
Timbang Jaya juga menganggap bahwa keberadaan 
monyet ekor panjang/babi hutan sangat mengganggu, 
meskipun demikian masyarakat tidak pernah 
melakukan penangkapan terhadap satwaliar tersebut 
karena masyarakat menganggap bahwa satwa 
tersebut merupakan hewan yang harus dilindungi. 
Hampir setiap hari monyet ekor panjang/babi hutan 
masuk ke ladang masyarakat, pada setiap musim buah 
atau menjelang panen jumlah monyet ekor 
panjang/babi hutan yang masuk selalu bertambah. 
Usaha pengusiran yang selama ini dilakukan 
membutuhkan suatu reaksi gerakan cepat untuk 
memantau dimana serangan satwaliar. Upaya 
pengusiran dengan membuat api unggun, membuat 
bunyi-bunyian seperti mercon, menembak satwaliar 
dengan senapan angin, membuat perangkap/jebakan 
dan sorakan ini dapat berhasil untuk waktu yang 
pendek dimana suatu saat satwaliar akan terbiasa 
dengan keadaan itu. 
 Teknik penanganan yang efektif dan efisien 
berdasarkan ekologi dari monyet ekor panjang belum 
dapat disimpulkan dengan jelas karena secara ekologi 
monyet ekor panjang sangat mudah beradaptasi 
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dengan keberadaan manusia. Di habitat aslinya 
monyet ekor panjang dapat ditemukan di tepi pantai, 
tepi sungai maupun di hutan pegunungan. Perilaku 
alami monyet ekor panjang sangat mudah hilang 
karena sering hidup dari pemberian makan dari sisa 
yang dibuang manusia. Sedangkan teknik penanganan 
yang efektif dan efisien berdasarkan ekologi dari babi 
hutan sebaiknya dilakukan dengan cara pemagaran 
kebun, pembersihan semak dan menanam tanaman 
dekat dengan jalan yang sering dilalui manusia. Teknik 
penanganan ini dianggap efektif dan efisien karena 
secara ekologi setelah terjadinya kerusakan hutan, 
babi hutan akan pindah dari hutan ke habitat 
perkebunan. Ekosistem di perkebunan memberikan 
daya dukung yang baik terhadap perkembangan babi 
hutan. Ekosistem ini dimanfaatkan babi hutan sebagai 
sumber makanan, tempat berlindung, beristirahat dan 
berkembang biak. Tipe habitat yang disukai babi hutan 
di perkebunan yaitu daerah yang berlereng, bersemak 
dan tertutup. Babi hutan menyukai tipe ekosistem ini 
karena tidak adanya predator alami seperti harimau 
dan kurangnya aktifitas manusia di daerah semak dan 
berlereng. Habitat alami dari babi hutan adalah semak 
belukar di setiap tipe hutan dan dapat juga dijumpai di 
lingkungan yang kering pada hutan-hutan di wilayah 
tropis. 
 Menurut Suprapto (2000), penanganan 
konflik satwaliar dengan manusia harus dilakukan 
secara dini. Bentuk penanganan yang sebaiknya 
dilakukan untuk penanganan masalah konflik ini dapat 
berupa pembuatan pagar dan pembuatan parit atau 
selokan pada tepi batas Taman Nasional yang 
berdekatan dengan lahan pertanian milik masyarakat. 
 Semua responden yang diwawancarai 
menyatakan bahwa mereka melakukan teknik 
penanganan sendiri dan tidak pernah melaporkan 
konflik ini ke pihak yang berwajib atau SATGAS karena 
masyarakat menganggap nilai kerugian yang 
ditimbulkan akibat adanya satwaliar yang sering 
merusak tanaman petani tidak terlalu besar sehingga 
masyarakat masih sanggup melakukan penanganan 
sendiri. Masyarakat beranggapan bahwa teknik 
penanganan apapun yang digunakan untuk mengusir 
atau menghalau kedatangan satwaliar ke ladang belum 
ada yang berhasil digunakan, dengan kata lain 
walaupun sudah ada penanganan yang digunakan 
tetapi satwaliar tetap masuk ke ladang masyarakat. 
Sifat penanganan yang digunakan oleh masyarakat 
masih bersifat sementara karena semua teknik 
penanganan yang dilakukan masyarakat belum 
sepenuhnya dapat mengusir satwaliar yang masuk dan 
tidak membuat konflik antara satwaliar dengan petani 
berakhir. Teknik penanganan ini hanya sebagai 
penghalau satwaliar agar tidak terlalu sering masuk ke 
ladang masyarakat. Alat penanganan yang digunakan 
masyarakat masih sederhana dan menggunakan alat 
seadanya saja, biasanya mereka memanfaatkan apa 
yang ada di sekitarnya seperti bambu, sisa-sisa kayu, 
kaleng susu atau minuman bekas dan seng bekas 
pakai. Teknik penanganan dengan menggunakan 
mercon biasanya digunakan pada saat tertentu, 
misalnya pada saat bulan puasa dan tahun baru 
karena penjual mercon lebih mudah dijumpai. 
Umumnya alat yang digunakan masyarakat adalah alat 
yang ramah lingkungan karena tidak merusak 
lingkungan dan vegetasi di sekitarnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Faktor yang menyebabkan terjadinya konflik 
antara satwaliar dengan masyarakat yaitu 
kerusakan habitat akibat perambahan hutan dan 
tingkat kesukaan satwaliar terhadap jenis 
tanaman.   
2. Rata-rata kerugian ekonomi tanaman palawija di 
Desa Timbang Lawan dan Desa Timbang Jaya 
adalah sebesar Rp. 104.090,00/KK/Bulan, 
sedangkan rata-rata kerugian ekonomi tanaman 
tahunan di Desa Timbang Lawan dan Desa 
Timbang Jaya adalah sebesar 
Rp.25.465,00/KK/Bulan. 
3. Bentuk penanganan yang dilakukan masyarakat 
untuk untuk mengatasi kerusakan serta kerugian 
ekonomi dilakukan dengan cara membuat bunyi-
bunyian seperti mercon, sorakan oleh pemilik 
lahan tersebut, menembak satwa dengan 
senapan angin, dijaga, membuat jebakan atau 
perangkap, dibiarkan dan membuat api unggun. 
 
Saran  
 Usaha yang disarankan dalam pengendalian 
gangguan satwaliar terhadap komoditas pertanian 
yang ditanam penduduk di Desa Timbang Lawan dan 
Desa Timbang Jaya dapat dilakukan dengan 
penempatan lokasi tanam yang jauh dari hutan dan 
mengubah jenis-jenis komoditas yang ditanam yaitu 
jenis tanaman yang tidak disukai oleh satwaliar seperti 
tanaman pare (Momordica charantia). 
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